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 BAB III
 BIOGRAFI INTELEKTUAL A. MUKTI ALI
 Di antara sekian banyak tokoh yang pernah menempati sebagai
 menteri agama, A. Mukti Ali merupakan salah seorang yang menempati
 posisi khusus dalam sejarah kebijakan pemerintah Indonesia di bidang agama.
 Terlebih lagi jika dikaitkan dengan proses panjang modernisasi politik-
 keagamaan orde baru. A. Mukti Ali memegang jabatan menteri agama pada
 periode transisi pemerintahan yang penuh gejolak. Saat itu baru tengah
 membangun basis legitimasi politik dalam masyiarakat. Bagi kalangan yang
 tengah serius mengamati perjalanan Indonesia sebagai bangsa, periode
 tersebut sering dipandang sebagai masa percobaan berpolitik dan
 berkebudayaan di Indonesia. A. Mukti Ali berhasil melewati masa-masa sulit
 itu, dan bahkan memberi sumbangan yang besar terhadap konsolidasai bangsa
 demi menjaga keutuhan Negara kesatuan republik Indonesia (NKRI).1
 Sebagai orang yang dipercaya memimpin departemen agama di awal
 dasawarsa 1970 an, masa dimana Depag identik dengan aspirasi keagamaan
 islam dan dikenal sensitive terhadap isu - isu modernitas, A. Mukti Ali
 sebenarnya memikul tugas yang cukup berat. Tugas itu secara singkat bisa
 digambarkan; dengan mentransformasikan sikap dan pandangan keagamaan
 umat beragama di Indonesia. Sehingga mampu melicinkan sikap orang
 muslim terhadap orde baru dengan mempersiapkan landasan - landasan
 1 Ali Munhanif, prof. Dr. A. Mukti Ali; Modernisasi Politik Keagamaan Orde Baru,
 (Portal Kementerian Agama, 1997), 271.
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 keagamaan yang lebih modernitas. Tantangan itu, maka A. Mukti Ali
 melakukan reorientasi kebijakan pemerintah dalam bidang politik keagamaan.
 Pada poriode pemerintahanya, wacana keagamaan di Indonesia diwarnai
 reorientasi total hampir diseluruh aspek kehidupan masyarakat. Mulai dari
 perumusan konsep Negara modern yang cocok bagi kultur keagamaan
 Indonesia, pembaharuan pemikiran, dialog antar umat beragama, modernisasi
 lembaga keagamaan, hingga pembaharuan kurikulum lembaga pendidikan
 Islam.2
 Semua langkah itu, kalau ditilik dari perjalanan hidup A. Mukti Ali,
 bukanlah sesuatu yang terpisah dari kegelisahan keagamaan yang telah lama
 dirasakan. Kebijakan - kebijakannya merefleksikan suatu titik dari proses
 panjang pergulatan seorang muslim, dalam usaha menjawab berbagai
 persoalan sosial dan keagamaan di negerinya.
 A. Masa Kecil A. Mukti Ali
 Di ujung timur dataran tinggi kapur utara yang tandus, ada sebuah
 kota kecil yang bernama Cepu. Kota yang ditengahnya membentang sungai
 Bengawan Solo ini menjadi pembatas bagian tengah antara profinsi jawa
 tengah dengan jawa timur. Selama pemerintahan kolonial, setidaknya hingga
 awal abad ke 20, cepu pernah terkenal dengan lading minyaknya yang banyak
 dan produktif. Meskipun dewasa ini pemerintah masih mengelola beberapa
 sumur minyak yang masih bisa ditemukan disana-sini, tingkat
 produktifitasnya sangat rendah. Tak heran banyak ladang minyak yang
 2 Ibid., 271 - 272
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 terlantar dan, akhirnya dikelola oleh penduduk sekitar secara kecil-kecilan.
 Membutuhkan waktu 4 - 5 jam perjalanan darat ke arah barat dari Surabaya,
 Jawa Timur. Atau sekitar 30 menit ke arah timur dari kota Blora, Cepu
 menandai suatu titik wilayah area hutan Jati yang luas, kering, diselingi
 sawah - sawah tanpa perairan.
 Di kota itulah A. Mukti Ali dilahirkan.3 Ia adalah anak kelima dari
 tujuh bersaudara. Ayahnya bernama Idris dan ketika selesai menuaikan
 ibadah haji lebih dikenal dengan haji Abu Ali dan merupakan seorang
 pedagang tembakau yang cukup sukses. Ia dikenal sebagai orang tua santri
 yang soleh dan dermawan, khususnya untuk mendanai kegiatan-kegiatan
 keagamaan di kota Cepu. Dengan demikian, Islam dalam pengertian santri
 merupakan tradisi yang turun - temurun diwariskan ke keluarga A. Mukti
 Ali.4
 B. Riwayat Pendidikan A. Mukti Ali
 Meskipun tingkat pendidikan Haji Abu Ali sangat rendah, cuma
 diperoleh hanya dari mengaji kitab di Pesantren daerah Cepu. Ia adalah
 seorang orang tua yang dengan keras menyuruh anaknya untuk sekolah. Haji
 Abu Ali mendatangkan guru ngaji untuk anak - anaknya ke rumah untuk
 3 A. Mukti Ali lahir pada 23 Agustus 1923 di Desa Balun Sudagaran, Cepu, di daerah
 perbatasan antara Jawa tengah dan Jawa Timur. 4 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat; 70
 tahun H. A. Mukti Ali (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Prees, 1993), 7. Sejauh ini, biografi
 paling lengkap tentang Mukti Ali adalah buku yang diterbitkan untuk memperingati ulang
 tahunnya yang ke 70 itu. Bahan – bahan mengenai riwayat hidup di sini, dengan demikian, banyak
 di dasarkan pada buku tersebut dan sejumlah wawancara. Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A.
 Mukti Ali……. , 273.
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 mengajarkan Al-Qur‟an dan ibadah. Di sinilah, A. Mukti Ali 5
 memperlihatkan
 sikap yang sungguh - sungguh untuk belajar. Pada usia 7 atau 8 tahun, A.
 Mukti Ali didaftarkan pada sekolah milik belanda yang belakangan pada tahun
 1941 menjadi HIS.6 Pada usia yang sama, ia juga terdaftar sebagai siswa di
 Madrasah diniah di Cepu yang kegiatan belajarnya berlangsung pada siang
 hari. Di kedua Sekolah ini, A. Mukti Ali dikenal sebagai seorang siswa yang
 berprestasi dan bersahaja. Menurut teman - temannya waktu itu, selain ia
 memperlihatkan nilai mata pelajaran yang gemilang, A. Mukti Ali juga
 dipandang sebagai anak dari sebuah keluarga kaya yang bersikap biasa saja.
 Delapan tahun kemudian, A. Mukti Ali menamatkan sekolah HIS dan
 mendapatkan sertifikat pegawai pemerintahan (Klein Ambtenar Examen) di
 Cepu. Pada pertengahan 1940, A. Mukti Ali lalu dikirim ayahnya belajarnya di
 Pondok Pesantren Termas,7 sekitar 170 km dari rumahnya.
 8 Tidak jelas
 mengapa Haji Abu Ali lebih mengutamakan memasukkan anaknya ke pondok
 dari pada meneruskan nya ke sekolah belanda. A. Mukti Ali hanya
 menjelaskan,
 5 Ketika masa kecil A. Mukti Ali memiliki nama asli Boedjono
 6 Hollandsch Inlandsche School (HIS) ("sekolah Belanda untuk bumiputera") adalah
 sekolah pada zaman penjajahan Belanda. Pertama kali didirikan di indonesia pada
 tahun 1914, seiring dengan diberlakukannya politik etis. Sekolah ini ada pada jenjang Pendidikan
 Rendah (Lager Onderwijs) atau setingkat dengan pendidikan dasar sekarang. HIS termasuk
 Sekolah Rendah dengan bahasa pengantar bahasa Belanda (Westersch Lager Onderwijs),
 dibedakan dengan Inlandsche School yang menggunakan bahasa daerah. Lihat,
 http://id.wikipedia.org/wiki/Hollandsch-Inlandsche_School (di akses pada tanggal 23 november
 2014) 7 Pondok Pesantren Termas adalah salah satu pesantren yang sudah populer sejak tahun
 1930-an. Pesantren yang terletak di Desa Termas, Kecamatan Arjosari, Pacitan ini didirikan tahun
 1832 oleh K.H. Abdul Manan, seorang ulama teman seperjuangan Pangeran Diponegoro. 8 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat……, 9.
 http://id.wikipedia.org/wiki/Hollandsch-Inlandsche_School
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 Bapak adalah seorang yang sangat takdhim kepada kiyai.
 Apalagi orang yang mengaku sebagai golongan sayyid. Malah,
 dimasa akhir hidupnya, bapak meninggalkan urusan dagangnya,
 tidak mengurusi lagi kehidupan duniawi, dan masuk kedalam
 tarekat Qodariyah di Cepu. Mungkin dalam maksud inilah, bahwa
 bapak menginginkan anaknya mendalami agama, menjadi orang
 yang saleh.9
 Dari pondok pesantren Termas inilah, tahap lain dari perjalanan A.
 Mukti Ali muda bermula. Ia diterima belajar di tingkat menengah di pondok
 pesantren ini, yang metode belajarnya menggunakan sistem Madrasi10
 –
 sistem sekolah yang menggunakan kelas yang menyerupai sistem pendidikan
 Belanda. Saat itu, tidak banyak pesantren di Jawa yang menggunakan sistem
 belajar seperti itu. Meskipun demikian, A. Mukti Ali tidak hanya belajar di
 pesantren, tetapi juga diwajibkan mengikuti kegiatan ngaji kitab dengan
 sistem sorogan11
 (bacaan) atau bandongan (diskusi). Materinya terdiri dari
 fikih, hadist, tasawuf dan akhlak. Dimasa - masa kemudian, A. Mukti Ali
 merenungkan bahwa, lewat pendidikan di pondok inilah ia dikemudian hari
 bisa mengapresiasi khazanah intelektual Islam klasik dan akhirnya
 membentuk luasnya wawasan keagamaan.
 Kemudain, pesantren lain turut andil dalam membentuk wawasan
 keagamaannya adalah Tebuireng, Rembang (secara khusus mengajarkan kitab
 9 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 September 1997.
 Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 273. 10
 Sistem madrasi adalah sistem sekolah yang menggunakan kelas menyerupai sistem
 pendidikan Belanda. Saat itu belum banyak pesantren di Jawa menggunakan sistem madrasi,
 karena masih dianggap tabu. 11
 Sistem sorogan adalah metode balajar sistem individual dimana santri menghadap
 Kyai satu persatu menyodorkan kitabnya untuk dikaji beersama Kyai tersebut sedangkan sistem
 bandongan adalah metode belajar klasikal dimana santri duduk di sekeliling Kyai yang
 menerangkan kitab yang dikaji dan para santri menyimak kitab masing - masing dan memberi
 catatan - catatan pada kitanya.
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 - kitab yang berkaitan dengan ilmu hadist), Pesantren Lasem dan Padangan,
 Jawa Timur.12
 Boedjono melewatkan belajarnya di pesantren – pesantren itu
 biasanya dalam bentuk mondok beberapa bulan yang diadakan pada bulan
 Ramadhan dan Syawal.
 Kendatipun demikian, pesantren Termas tetap menjadi yang
 terpenting dalam perkembangan kepribadian A. Mukti Ali. Ada dua
 pengalaman tak terlupakan yang mengubahnya menjadi seorang dengan etos
 keagamaan dan keilmuan yang tinggi.13
 Pertama, setelah tiga tahun nyantri di
 Termas, suatu malam, KH. Abdul Hamid, memanggilnya dan mengatakan
 bahwa pengasuh pesantren itu bermaksud untuk mengangkatnya sebagai
 anak. Karena itulah dia meminta agar A. Mukti Ali mengubah nama jawanya
 dengan nama yang lebih Islami. A. Mukti Ali menceritakan pengalaman itu:
 Malam itu, kiyai ingin meminta saya agar bersedia di pungut
 sebagai anak. Lalu, mengusulkan agar mengganti nama saya
 dengan Mukti Ali14
 , karena itulah namanya sendiri sebelum naik
 haji ke mekkah. Saya tentu terkejut, tetapi bangga juga, karena
 permintaan dari seorang kiyai seperti itu pasti ada maksud tertentu.
 Saya yakin bahwa itu adalah suatu kehormatan. Bagi saya,
 mengganti nama dikalangan masyarakat jawa adalah biasa, seperti
 itu juga terjadi di keluarga saya. Tetapi untuk menerima sebuah
 nama dari seorang kiyai besar seperti kiyai Hamid belum tentu
 dialami setiap orang. Bagi si penerima nama, hal itu merupakan
 tanggung jawab moral.15
 12
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 11. 13
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 12. 14
 Seperti yang sudah dijelaskan di awal bahwa masa kecil beliau bernama Boedjiono.
 Nama tersebut menjadi nama panggilan sehari – hari sampai beliau mengganti namanya A. Mukti
 Ali ata usulan K. H. Abd Hamid Dimyati, Pengasuh pondok pesantren Termas, Pacitan. 15
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 September 1997.
 Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 275.
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 A. Mukti Ali dengan gembira menceritakan peristiwa itu kepada kedua
 orang tuanya sewaktu ia pulang ke rumah beberapa bulan kemudian. Ayah
 dan ibunya menyambut baik, bahkan dengan senang menambah nama
 keluarga Ali agar ditaruh di belakang; “Abdul Mukti Ali”. Diiringi selamatan
 dan upacara keagamaan di hadapan sanak keluarga. Semenjak tahun 1943, A.
 Mukti Ali menjadi nama resminya dengan Abdul Mukti diambil dari
 pemeberian kiyai Hamid Dimyati, dan Ali dari usulan orang tuanya.
 Pengalaman Kedua berkaitan dengan keputusannya untuk mengubur
 keinginannya aktif di perkumpulan tarekat. Tampaknya, keluarga A. Mukti Ali
 yang mempunyai tradisi keagamaan yang baik dan sangat gandrung dengan
 dunia tasawuf ini dibuktikan dengan ayah dan kakeknya mengikuti kegiatan
 tarekat Qodariyah di Cepu. Tetapi, berhubung A. Mukti Ali ini menempuh
 pendidikan agama di pesantren Termas yang di diasuh oleh Kiyai Hamid
 Dimyati yang pada saat itu aktif di pengajian tarekat Naqsabandiyah sehingga
 A. Mukti Ali juga mengikuti pengajian tersebut.16
 Setelah sekian lama
 mengamalkan ajaran tarekat Naqsabandiyah, Kiyai Hamid Dimyati tiba - tiba
 menasehatkan agar A. Mukti Ali meninggalkan amalan kegiatan tarekat.
 Tentu saya terkejut dan kurang bisa menerima. Saya waktu itu
 begitu tertarik dengan kegiatan tarekat. Saya terkadang malah
 minta, supaya Kiyai Hamid Dimyati memberi amalan - amalan
 tarekat. Tetapi, kenyataannya saya malah disuruh meninggalkan.
 Saya ingat persis kata-kata yang keluar dari Kiyai Hamid Dimyati:
 “ini bukan duniamu. Kamu tidak ada bakat menjadi sufi, menjadi
 Mutasawwif. Kalau kamu ingin memperdalam ilmu agama, coba
 16
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 24 Juli 1997. Mukti
 Ali sendiri pernah dimasukkan ke pesantren tarekat di Padangan, Tuban. Tetapi ia segera
 menghentikan amalan-amalan tarekat itu, setelah mendengar nasehat Kiyai Hamid Dimyati. Lihat
 juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 275
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 baca Milhaq al-nadhar nya al Ghazali. Dan saya sendiri yang akan
 mengajarimu.” Saya lantas mencoba untuk merenungkan kata-kata
 kiyai dimyati, eh…. Saipa tahu ada hikmahnya dimasa depan.
 Akhirnya, saya hanya bersikap Sam‟an Wa Ta‟atan (mendengar
 dan menerimanya).17
 Dalam pertemuan dengan Kiyai Hamid Dimyati selanjutnya, perasaan
 sedihnya terobati ketika mendengar penjelasan tentang isi buku itu. Buku
 Milhaq Al-Nadhar, teori tentang Analisis, ternyata berisi tentang filsafat
 logika Al Ghozali.18
 Dari situlah terbuka pikirannya untuk menjadikan buku
 itu sebagai bacaan ngaji tambahan, dari pada aktif di jama‟ah tarekat.
 C. Pengenalan Dunia Politik A. Mukti Ali
 Di tengah - tengah pergumulannya dengan pengalaman
 keagamaannya, selama di Termas, A. Mukti Ali dikenal sebagai seorang
 pemuda yang cakap dalam mengorganisasikan kegiatan politik. Ia menjadikan
 isu-isu politik yang sedang tumbuh waktu itu sebagai sebagai pemicu untuk
 kegiatan politiknya di pesantren. Menyebarnya nasionalisme di awal tahun
 1945, masuknya Jepang, berdirinya Masyumi19
 , terbentuknya tentara
 17
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 24 Juli 1997. Lihat
 juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 273 18
 Kita ketahui bahwa Al Gozali merupakan tokoh pemikir Islam yang gencar
 mengkritik pemikiran filosofis Ibn Sina dan tokoh filosof Islam lainnya dengan menggunakan
 pendekatan yang sama dengan filsuf yang hendak ia kritik. Yaitu dengan menggunakan ilmu
 logika. Pada dasarnya ilmu ini mulanya disebut oleh Al Gozali sebagai penalaran scolastik namun
 berkembang menjadi kajian teori yang konsen untuk mematahkan pendapat para filosof yang
 menurut hemat al gozali menjadikan seseorang mengarah kepada kemusrikan dan kemunafikan.
 Baca juga; Mansur, metode kritik nalar filsafat Al Gozali, …., 15 19
 Partai Majelis Syuro Muslimin Indonesia atau Masyumi adalah sebuah partai
 politik yang berdiri pada tanggal 7 November 1945 di Yogyakarta. Partai ini didirikan melalui
 sebuah kongres umat Islam pada 7 - 8 November 1945, dengan tujuan sebagai partai politik yang
 dimiliki oleh umat islam dan sebagai partai penyatu umat Islam dalam bidang politik. Masyumi
 pada akhirnya dibubarkan oleh presiden sukarno pada tahun 1960, dikarenakan tokoh - tokohnya
 dicurigai terlibat dalam gerakan pemberontakan dari dalam Pemerintahan Revolusioner Republic
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 Hizbullah20
 dll. Hanya contoh kecil yang bisa ditunjukkan.21
 Di Termas juga,
 A. Mukti Ali membentuk kelompok kecil yang terdiri dari teman dekatnya
 untuk bisa menyampaikan ide - ide politiknya. Di antara teman-temannya itu
 adalah dua orang putra Kiyai Hamid Dimyati yang dikemudian hari tetap
 menjadi kolega dalam dunia politiknya.
 Maka tidak mengherankan, pada tahun kelima sepanjang
 kehidupannya di Termas, yakni pada tahun 1945, sebagaimana yang dialami
 hampir setiap pemuda pada akhir masa penjajahan Jepang, A. Mukti Ali dan
 beberapa temannya segera terlibat dalam pergerakan. Sebuah istilah yang
 popular pada saat itu untuk menggambarkan perlawanan terhadap bangsa
 penjajah. Pergerakan ini diikuti oleh para santri, pelajar sekolah, pegawai
 rendahan dan guru - guru agama yang berasal dari berbagai desa di Termas.
 Pada mulanya, pergerakan ini adalah gerakan anak-anak muda tanpa identitas
 politik yang jelas. Ia lebih merupakan gerakan politik sipil dalam hal tujuan
 dan karakternya, namun dengan semangat nasionalisme sebagai ideologinya.
 Mukti ali sendiri, sebagai pemuda terkemuka di gerakan ini, mengatakan
 bahwa pergerakan itu dimotivasi oleh komitmen terhadap perjuangan para
 kiyai. Misalnya KH. Hasyim Asy‟ari22
 . Dalam hal semangat keagamaan dan
 Indonesia (PRRI). Lihat; http://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Syuro_Muslimin_Indonesia (di
 akses pada tanggal 23 November 2014). 20
 Pada tanggal 14 Oktober 1944 pemerintah pendudukan Jepang membentuk Hizbullah
 di Jakarta. Hizbullah secara khusus beranggotakan pemuda-pemuda Islam se-Jawa dan Madura.
 Dan terbentuknya tentara Hizbullah ini setahun setelah berdirinya Taentara Sukarela Pembela
 Tanah Air (PETA) pada tanggal 3 oktober 1943. 21
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 19. 22
 Kyai Haji Mohammad Hasjim Asy'ari - bagian belakangnya juga sering
 dieja Asy'ari atau Ashari (lahir di Desa Gedang, kecamatan Diwek, kabupaten Jombang, Jawa
 Timur, 10 April 1875 – meninggal di Jombang, Jawa Timur, 25 Juli 1947 pada umur 72 tahun; 4
 http://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Syuro_Muslimin_Indonesia
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 komitmen terhadap nasional mereka dalam hal memperjuangkan
 kemerdekaan Hindia - Belanda.23
 Tetapi, dalam perkembangannya. Pergerakan ini kemudain berubah
 menjadi sebuah perkumpulan militer, tak lama setelah Masyumi mengambil
 alih kepemimpinan dan di ubah menjadi sayap militer Masyumi yaitu dalam
 bentuk Hizbullah distrik Termas. A. Mukti Ali dan teman - teman nya tidak
 keberatan dengan langkah masyumi untuk mengubah pergerakannya menjadi
 barisan militer Hizbullah. Bahkan, A. Mukti Ali dengan senang ingin masuk
 secara resmi menjadi tentara. Apa yang dibayangkannya waktu itu,
 sebagaimana setiap pemuda Indonesia di masa itu adalah berseragam tentara
 warna hijau atau abu - abu, berpeci pellet, mengenakan pangkat di pundak,
 dengan pistol di pinggang dan bersepatu lars.24
 Setelah itu, ia berkampanye di
 pesantren - pesantren lain di Kediri mengajak para santri bergabung dengan
 Hizbullah.
 Karena itu, sebelum terjun ke medan tempur, A. Mukti Ali lantas
 pulang ke Cepu untuk minta restu dari kedua orang tuanya. Apa yang ia
 inginkan adalah kerelaan dan dorongan kepadanya untuk bertempur melawan
 Belanda. Sebagaimana seperti teman - temannya. Namun sangat disesalkan
 bahwa kepulangan A. Mukti Ali untuk meminta restu kepada orang tuanya
 malah tidak di dapatkan dengan alasan bahwa A. Mukti Ali pergi ke termas
 Jumadil Awwal 1292 H - 6 Ramadhan 1366 H; dimakamkan di Tebu Ireng, Jombang) adalah
 salah seorang Pahlawan Nasional Indonesi yang merupakan pendiri Nahdlatul Ulama‟, organisasi
 massa Islam yang terbesar di Indonesia. Di kalangan Nahdliyin dan ulama pesantren ia dijuluki
 dengan sebutan "Hadratus Syeikh" yang berarti maha guru. 23
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 22. 24
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 22.
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 untuk belajar agama agar bisa menjadi orang, bukan malah masuk ke dunia
 militer.
 Kata - kata yang keluar dari mulut ayahnya terlihat sangat tegas
 karena dibarengi dengan rasa marah. Begitupun dengan ibunya, dengan sedih
 mengatakan bahwa dia tidak akan sanggup membayangkan anaknya yang
 paling di sayangi itu akan tempur melawan Belanda, membawa bedil,
 tertembak, lalu berdarah. Menyadari kemarahan itu, A. Mukti Ali tidak bisa
 menolak keinginan ayah - ibunya. Sebagai anak yang kaya dengan
 pengalaman religiusitasnya. A. Mukti Ali kemudian mengubur niatnya untuk
 menjadi tentara, bergabung dengan Hizbullah. Meskipun demikian, ia tetap
 kembali ke termas dengan maksud untuk menjelaskan kepada teman -
 temanya bukan untuk menjadi tentara tetapi aktif dalam berpolitik sebagai
 anggota Masyumi.25
 Tahun berikutnya, A. Mukti Ali menamatkan pendidikan
 pesantrennya di Termas. Perhatiannya pada dunia politik selama masa - masa
 pergerakan kemerdekaan Indonesia membuat karir politiknya terus
 berkembang. Pada tahun 1946, dia terpilih sebagai anggota dewan wakil
 rakyat untuk kabupaten Blora, mewakili Masyumi. Di keanggotaan sebagai
 wakil rakyat inilah wawasan masalah sosial politik umat islam terbentuk.
 Masyarakat muslim waktu itu, khususnya kalangan santri di awal
 kemerdekaan Indonesia sangat terbelakang dibandingkan dengan komunitas-
 komunitas lain. Dan yang lebih memprihatinkan lagi adalah rasa curiga dan
 25
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 25.
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 kekawatiran orang Islam terhadap Negara yang baru didirikan dan keinginan
 mereka yang menegakkan Negara yang berlandaskan Islam, semakin
 membentuknya sebagai seorang pribadi yang menaruh minat besar terhadap
 berbagai persoalan politik dan keagamaan kaum muslim.
 Meskipun A. Mukti Ali sudah menjadi tokoh politik di tingkat daerah,
 ia tetap menaruh minat besar terhadap dunia akademik. Masa ngajinya pada
 waktu kecil, belajar di sekolah Belanda, dan pergulatan pemikiran di termas.
 Semua mendorong keputusannya untuk mendaftar menjadi mahasiswa di
 Sekolah Tinggi Islam (STI) di Yogyakarta. Kemudian berubah menjadi
 Universitas Islam Indonesia (UII) di Yogyakarta. Pada tahun 1947 A. Mukti
 Ali diterima sebagai mahasiswa tingkat persiapan pada Fakultas Studi Agama
 di Perguruan Tinggi tersebut.26
 Ketika menempuh pendidikan di kampus tersebut, A. Mukti Ali
 bertemu dengan KH. Mas Mansur, seorang tokoh Muhammadiyah dan dosen
 yang paling dikagumi di STI. A. Mukti ali dibuat kagum dengan cara
 mengajar Kiyai Mas Mansur yang lebih banyak memasukkan wawasan -
 wawasan keagamaan baru. Ajaran - ajaran islam yang ditafsirkan Kiyai Mas
 Mansur sedemikian berengaruh terhadap perkembangan pemikiran mukti ali.
 Sehingga dia memberanikan diri untuk belajar secara pribadi dengannya. Dia
 lalu sering bertemu dengan Kiyai Mas Mansur di rumahnya. Dan kemudian,
 minta supaya di izinkan untuk ikut aktif di Muhammadiyah Yogyakarta.
 Dengan senang hati, Kiyai Mas Mansur kemudian mengajak A. Mukti Ali di
 26
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 26.
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 Muhammadiyah, dan hal ini yang membawanya semakin dekat dengan
 organisasi modernis itu, meninggalkan latarbelakang dan afiliasi keluarganya
 yang tradisional di NU.27
 Tetapi, sekali lagi keasyikan belajar di STI itu terhenti akibat
 kedatangan belanda ke Yogyakarta yang dalam perkembangan selanjutnya
 berujung pada clash militer antara Indonesia dengan Belanda pada tahun
 1949. Terpanggil rasa patriotismenya, A. Mukti Ali langsung terjun ke dalam
 pertempuran sebagai anggota pasukan Tentara Angkatan Perang Sabil (APS)
 di bawah pimpinan KH. Abdurrahman dari kedung banteng. Kali ini tanpa
 meminta restu orangtuanya. Salah seorang teman di medan tempur yang kelak
 masih menjalin persahabatan sewaktu ia menjadi dosen di IAIN Jakarta
 adalah Mr. Burhanuddin Harahap, perdana menteri Indonesia pada tahun
 1961.28
 Bulan - bulan pertempuran militer di Yogyakarta itu sangat
 berpengaruh pada kehidupan A. Mukti Ali. Dirasakan dengan semangat yang
 berkobar, baik sebelum maupun ketika pecah perang, pertempuran itu
 akhirnya menjadi kilas balik sejarah Indonesia dengan kemerdekaannya.
 Tetapi pada saat yang sama, pertempuran itu dilalui dengan penuh ketakutan,
 kecemasan, dan kekhawatiran. Perang juga menimbulkan ketidak pastian dan
 27
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 september 1997.
 Kisah ini tidak terdapat dalam biografinya. Dan ia sendiri merasa tidak pernah secara resmi
 terdaftar sebagai anggota Muhammadiyah, hanya aktif. Tetapi ia juga bukan anggota NU. Namun,
 ia sering ditokohkan oleh orang - orang Muhammadiyah, khususnya jika timbul persoalan politik
 yang membutuhkan kalkulasi. Untuk diskusi mengenai biografi intelektual Mukti Ali, lihat: Ali
 Munhanif, “Islam and The Struggle for Religious Pluralism: A Reading of the Religious Thought
 of Mukti Ali,” dalam Studi Islamika, Vol. 3 No. 1, 1996. 111-127. Lihat juga: Ali Munhanif, Prof.
 Dr. A. Mukti Ali……., 279. 28
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 28.
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 ketidak tentraman yang luar biasa. Inilah situasi yang menurut mukti ali
 sendiri, membayangi pikiran dan perasaan para mahasiswa sepertinya. Hal itu
 terjadi karena minatnya adalah ingin belajar, sebagaiman ia akan selalu patuh
 pada pesan orang tuanya.
 Setelah Yogyakarta diambil alih dan kedaulatan Pemerintah Republik
 Indonesia kembali diakui. A. Mukti Ali menerima tawaran orang tuanya
 untuk menunaikan ibadah Haji dengan syarat: dia diizinkan untuk belajar ke
 Mekah atau Madinah selama beberapa tahun. Bersama adiknya, pada akhir
 maret tahun 1950, A. Mukti Ali berangkat ke Tanah Suci. Baginya, berangkat
 ke Arab Saudi untuk menunaikan ibadah Haji hanya tiket untuk memenuhi
 minatnya yang besar terhadap ilmu.29
 D. Pendidikan A. Mukti Ali di Luar Negeri
 A. Mukti Ali mendarat di Jeddah pada pertengahan tahun 1950, lalu
 meneruskan perjalanan ke Mekkah. Tidak banyak diceritakan dalam sejarah
 beliau berkenaan dengan kota ini. Bagi A. Mukti Ali sendiri, Mekkah di tahun
 1950 an itu ibarat “Desa Besar” dihiasi dengan pola kehidupan masyiarakat
 abad pertengahan. Orang - orang di Mekkah juga tidak memiliki tingkat
 pendidikan yang lebih baik dari masyarakat Indonesia. Tidak sampai satu
 tahun A. Mukti Ali tinggal di Mekkah setelah menunaikan Haji. Mukti ali
 memutuskan untuk pergi ke Negara lain. Apalagi setelah mendengarkan saran
 dari H Imron Rosyidi, SH. Konsul haji Indonesia saat itu. Ia semakin teguh
 29
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 30.
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 untuk belajar ke tempat lain.30
 Imron Rosyidi mengatakan bahwa, saat itu
 tidak ada yang bisa di harapkan dari belajar di Mekkah, akibat dari situasi
 politik yang ditimbulkan oleh kerasnya kaum Wahabi di Mekkah. A. Mukti
 Ali lantas mempertimbangkan untuk melanjutkan ke Kairo, Mesir. Tetapi
 akhirnya, ia memutuskan untuk pergi ke Karachi, Pakistan, lantaran
 menyadari bahwa di kota terkahir itu ada beberapa teman imron rosyidi yang
 diharapkan bisa membantu. Pada bulan berikutnya, setelah ia melepaskan
 adiknya kembali ke Indonesia, ia berangkat ke Pakistan dan tiba di Karachi
 pada musim semi 1951.31
 Dengan kemampuan yang baik dalam berbahasa Arab, Belanda dan
 Inggris, A. Mukti Ali diterima di program sarjana muda di fakultas sastra
 Arab, universitas Karachi. Ia mengambil program sejarah Islam sebagai
 bidang spesialisasi. Menyadari system belajar yang sudah mapan di Karachi,
 A. Mukti Ali segera disibukkan dengan kegiatan belajar. Beberapa orang
 mahasiswa yang sama - sama belajar satu perkulihan dengannya adalah
 Kurshid Ahmad (yang belakangan dikenal sebagai sarjana dengan aspirasi
 Fundamentalisme di Pakistan), Aziz Ahmad (yang kelak menjadi juru bicara
 pemikiran neo-modernisme Islam). Sosialisasinya di universitas Karachi juga
 membuatnya bisa berkenalan dengan sejumlah sarjana orientalis Barat yang
 menulis tentang islam. Yang kelak akhirnya bertemu kembali ketika ia belajar
 di McGill University, Kanada.
 30
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 31. 31
 Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 280.
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 Setelah lima tahun, A. Mukti Ali menamatkan programnya di tingkat
 sarjana muda dan dilanjutkan program Ph. D. di Universitas Karachi. Ia
 merencanakan untuk kembali ke tanah air. Di tengah mempersiapkan
 dokumen kepulangan itu, ketia A. Mukti Ali sedang mengunjungi kedutaan
 besar RI, ia menerima kabar dari orang kedutaan bahwa Anwar Harjono,
 mantan sekjen Masyumi (sekarang ketua dewan dakwah Islamiyah
 Indonesia), melarangnya pulang dan memerintahkannya untuk meneruskan
 studi di institute of Islamic studies, McGill University, Montreal, Kanada.32
 Inilah berita yang menjadikan A. Mukti Ali menunda kepulangannya ke tanah
 air dan melanjutkan program belajar di universitas McGill. Setelah
 dikonfirmasi bahwa dirinya telah terdaftar sebagai calon mahasiswa di
 McGill, ia segera meninggalkan Pakistan dan menuju ke Kanada. Ia tiba di
 montreal pada bulan Agustus 1955, dan segera memulai belajar di universitas
 itu dengan mengambil spesialisasi pada ilmu perbandingan agama.
 Di universitas McGill inilah, pemahaman A. Mukti Ali tentang Islam
 berubah secara fundamental. Ini terutama dihasilkan dari perkenalannya
 dengan metode studi agama-agama, dan pertemanan yang sangat dekat
 dengan professor - profesor kajian Islam di Universitas itu, khususnya
 Wilfred Cantwell Smith33
 , seorang ahli islam berkebangsaan Amerika dengan
 pemahaman yang sangat simpatik terhadap islam34
 32
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat……,
 32. Selama di Karachi, Mukti Ali juga menjadi staf lokal Kedutaan RI. Lihat juga: Ali Munhanif,
 Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 281. 33
 Wilfred Cantwell Smith adalah seorang pendeta pendiri Islamic Studies di McGill
 University yang memiliki reputasi internasional dalam diskursus studi agama-agama. Menurut
 Smith, pokok dan inti permasalahan dunia selama ini terletak pada terminologi “agama” itu
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 Dalam kaitan ini, A. Mukti Ali mengatakan bahwa ia benar - benar
 dibuat terpikat oleh program kajian Islam di Universitas McGill itu yang
 diajarkan dengan pendekatan yang sistematis, rasional, dan dengan
 meminjam istilah sendiri yaitu holistik. Baik dari segi ajaran, sejarah maupun
 peradabannya. Di McGill ini, A. Mukti Ali mendapatkan bahwa belajar Islam
 atau agama apapun mestinya diarahkan pada usaha bagaimana sebuah tradisi
 keagamaan itu bisa menjawab persoalan masyarakat modern. Atas dasar ini,
 ia menegaskan perlunya memperkenalkan pendekatan yang empiris atas islam
 sebagai jalan untuk menafsirkan ulang khazanah pemikiran Islam dalam
 konteks modernitas. Pendekatan atas Islam seperti itu, yang selama ini
 diabaikan oleh metode belajar tradisional seperti pesantren yang akan
 membawa Islam dan umatnya bisa menerima, bahkan bersikap simpatik
 terhadap wacana modern. Misalnya, kebebasan intelektual, konsep
 kenegaraan, hak - hak wanita dan dialog antar umat beragama.
 Hal terpenting yang harus di catat adalah perkembangan intelektual
 dan kesadaran keagamaan A. Mukti Ali ketika ia tinggal, belajar dan
 bersosialisasi di McGill. Adalah professor pembimbingnya WC. Smith, yang
 mengantarkannya pada perhatiannya yang sangat besar terhadap problem
 sendiri. Pemahaman terhadap agama inilah yang memecah-belah umat manusia menjadi sekte-
 sekte dan kelompok-kelompok agama yang bermacam-macam dan berbeda-beda, bahkan saling
 bertentangan dan berseberangan. Setiap penganaut agama-agama tersebut menganggap diri mereka
 sebagai kebenaran tunggal. Oleh karena itu, Smith mengusulkan untuk membuang kata “agama”
 tersebut, menurutnya di dunia tidak ada agama. Apa yang dianggap agama selama ini tidak lain
 dari sekedar nama sekumpulan keyakinan-keyakinan yang terorganisir yang terus menerus
 berkembang dari masa ke masa yang sebenarnya tidak memiliki esensi sama sekali yang bisa
 dipahami dengan jelas tanpa perdebatan. Smith dalam hal ini memahami agama hanya dalam
 realias empiris, sesuai dengan pendekatan yang dia gunakan yaitu empiris kemanusiaan. 34
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat……,
 34. A. Mukti Ali mengaku terkagum-kagum kepada Smith, baik dari segi intelektual, kepribadian,
 maupun pengalaman keagamaan. Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 281.
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 dialog antar umat beragama. Semenjak kedatangannya ke Montreal, hingga ia
 menamatkan studinya, A. Mukti Ali terus menerus menunjukkan kekaguman
 yang dalam kepada profesornya itu, ia menulis:
 Ketika saya tiba di kanada, saya kaget karena Prof. Smith
 sendiri, ditemani dua orang mahasiswa, yang menjemput saya di
 lapangan bandara. Dia bilang kepada saya, “Welcome, Mr Ali!”
 saya bertanya-tanya dalam hati, mengapa Prof. Smith sendiri yang
 pergi ke lapangan udara, hanya untuk menjemput saya?35
 Kemudian, kekagumannya terus tumbuh sewaktu WC. Smith
 memperkenalkannya kepada sesuatu pendekatan baru dalam studi agama,
 yakni pendekatan perbandingan. Ditambah lagi, cara mengajar WC. Smith
 yang begitu sistematis dan komprehensif seakan-akan menghilangkan
 kritisisme A. Mukti Ali.
 Sebelum pergi ke kanada, saya tidak tahu sama sekali tentang
 ilmu perbandingan agama. spesialisasi saya di Karachi adalah
 sejarah islam. Karenanya, walaupun di McGill saya belajar dengan
 banyak professor, seperti Niyizi berkes dari Turki, William Bugli
 dari Inggris, Bahy dari Mesir, tetapi saya lebih tertarik dengan
 perkuliahan Prof Smith. Saya tidak tahu kenapa. Ada alasannya,
 tentu saja. Pertama adalah cara mengajarnya sangat bagus dan
 menguasai. Kedua, saya menyukai metode analisa yang dipakai..36
 Kemudian ia melanjutkan;
 Yang terpenting dari semua itu adalah, prof Smith
 memperkenalkan kepada saya suatu pendekatan baru dalam studi
 islam. Ia menggunakan analisa perbandingan dalam kajian agama-
 agama, yaitu mencoba melihat suatu fenomena keagamaan dari
 suatu aspeknya. Kalau boleh saya menyebut. Pendekatanku itu
 35
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 September 1997.
 Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 282 36
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 September 1997.
 Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 283
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 adalah „Pendekatan Holistik‟ terhadap agama. suatu pendakatan
 yang banyak mempengaruhi jalan pikiran saya, atau dalam konteks
 yang lebih luas, mengubah sikap saya dalam memahami hidup
 manusia.37
 Dengan demikian, perhatian A. Mukti Ali terhadap problem masalah
 kerukunan antar umat beragama sebenarnya bisa di nilai sebagai sebuah
 transformasi religio - pergulatan dalam mana ia menemukan jawaban atas
 pergulatan - pergulatan pribadi selama ini, yakni interaksi antar umat
 beragama di Indonesia. Proses pergulatannya itu berakhir ketika bertemu
 dengan WC. Smith yang memberinya suatu horizon baru dalam memandang
 kehidupan beragama.
 Dengan demikian, WC. Smith bukan hanya sebuah sumber inspirasi
 intelektual, tetapi juga seorang yang ide dan perjalanan intelektualnya berbagi
 semangat dengannya. Atas keyakinan itulah, A. Mukti Ali dikemudian hari
 dikenal sebagai sarjana muslim yang selama hidupnya tidak pernah lelah
 memperkenalkan kepada masyarakat luas, terutama mahasiswa, perlunya
 belajar ilmu perbandingan agama. Dan lebih dari itu, sewaktu ia menjadi
 menteri agama. A. Mukti Ali berkesempatan untuk menerapkan ilmu itu
 dalam kebijakan publik. A. Mukti Ali menjadikan dialog antar umat
 beragama sebagai kebijakan utama di departemen agama.
 Mukti ali menamatkan program Studinya di Institute of Islamic
 Studies, McGill University, Montreal, Kanada. Pada tahun 1957. Ia
 memperoleh gelar master of arts dengan tesis yang berjudul; A
 37
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 September 1997.
 Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 283
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 Bibliographical Study of Muhammadiyah Movement in Indonesia. Pada
 pertengahan tahun 1957, A. Mukti Ali kembali ke Indonesia. Seminggu
 setelah tiba di tanah air dan bertemu keluarga di Cepu, bapaknya H Abu Ali
 meninggal dunia. Kematian yang begitu cepat mengisyaratkan kepergian
 yang menunggu kedatangan putranya A. Mukti Ali yang sudah tujuh tahun
 meninggalkan tanah air. Tak lama setelah itu, A. Mukti Ali langsung
 meneguhkan diri pergi ke Jakarta dengan harapan bisa mengamalakan ilmu di
 sebuah lembaga pendidikan.
 E. Pengabdian A. Mukti Ali di bidang Pendidikan
 Sepulang dari Institute of Islamic Studies, McGill University,
 Montreal, Kanada pada tahun 1957, A. Mukti Ali dipercaya untuk mengajar
 di Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta dan Perguruan Tinggi
 Agama Islam Negeri (PTAIN), di Yogyakarta. Yang keduanya kemudian
 menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Ini semua berkat pertemuannya
 dengan, KH. Fakih Usman38
 , yang baru saja mengakhiri jabatannya sebagai
 menteri agama, lalu ditugasi memimpin biro administrasi departemen. Saat
 itu, beberapa minggu setelah tiba di Jakarta dan menyaksikan keadaan yang
 tidak menentu akibat krisis demokrasi parlementer 1957, A. Mukti Ali
 kemudian memberanikan diri bertemu dengan KH. Fakih Usman. Tidak sulit
 baginya untuk mendapatkan izin bertemu mantan menteri, mengingat
 posisinya sebagai seorang sarjana yang baru saja menamatkan studinya di
 38
 KH. Fakih Usman (juga ditulis Faqih Usman; lahir 2 maret 1904 – meninggal 3
 oktober 1968 pada umur 64 tahun) adalah aktivis Islam di Indonesia dan politikus dari partai
 Masyumi. Ia menjadi Menteri Agama dalam dua kali masa jabatan: pertama, dengan cabinet
 Halim saat Republik Indonesia menjadi bagian dari Republic Indonesia Serikat (RIS), dan kedua
 sebagai Menteri Agama dengan kabinet Wilopo.
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 salah satu perguruan tinggi di Barat. A. Mukti Ali kemudian mengucapkan
 keinginannya bahwa; setelah sekian lama belajar, ia ingin mengajar di salah
 satu perguruan tinggi. Dengan cepat KH. Fakih Usman menjawab; “Mengapa
 tidak memulai dengan bekerja di sini. Setelah itu, saya sendiri yang akan
 mengaturnya. Departemen agama sudah membuka perguruan tinggi.”39
 Setelah sekitar dua atau tiga bulan menjadi tenaga administrasi di departemen
 agama. kemudian mulailah ia mengjar di IAIN Jakarta. Pada tahun itu juga,
 A. Mukti Ali menikah dengan Asa‟adah, seorang gadis yang dikenalnya lewat
 KH. Fakih Usman.
 Sejak awal mengajar di IAIN, A. Mukti Ali sendiri memilih
 mengajarkan ilmu perbandingan agama. Bagi masyarakat muslim di
 Indonesia hingga tahun 1950 an, mempelajari ilmu ini adalah suatu fenomena
 baru. Bahkan di lingkungan masyarakat yang memiliki latar pendidikan tinggi
 sekalipun. Sehingga, tugas utamanya adalah bukan hanya mengajarkan suatu
 disiplin ilmu, tetapi sekaligus memperkenalkannya. A. Mukti Ali berhasil
 merintis dikenalnya ilmu itu dan pada akhirnya menumbuhkan gairah besar di
 kalangan mahasiswa IAIN untuk memperdalam pengetahuan dalam ilmu ini.
 Untuk alasan inilah, sebuah program studi di buka di IAIN Jakarta dan IAIN
 Yogyakarta pada tahun 1960, yang diberi nama program jurusan
 perbandingan agama. A. Mukti Ali segera ditunjuk departemen agama untuk
 memimpin program itu dan merumuskan kurikulumnya.40
 Kesetiaannya pada
 39
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 34. 40
 Lukman, Studi Kritis Terhadap Konsep Perbandingan Agama Abdul Mukti Ali, (Tesis
 UIKA, 2013), 88.
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 disiplin ilmu yang dirintisnya itulah yang kemudian membuat banyak orang
 menjuluki sebagai “Bapak Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia”.
 Meskipun menurut dia, julukan itu terlalu berlebihan.
 Pada awal 1963, ia mulai menetap di Yogyakarta. Karena minatnya
 dalam dunia akademik ini pula, dia berjumpa, berkenalan dan merelakan
 rumahnya dijadikan tempat berkumpul bagi sekelompok anak muda dari
 Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) yang ingin membawa angin segar dalam
 pemikiran keagamaan islam. Ini terutama diilhami kenyataan bahwa, setelah
 kegagalan PKI tahun 1965 yang juga dirasakan di Yogyakarta. Banyak anak
 muda yang mendambakan pemikiran baru tentang Islam yang tidak melulu
 bernada politik. Mereka lantas bergabung dengan A. Mukti Ali untuk
 membentuk kelompok diskusi yang bernama Limited Group dengan orientasi
 membedah persoalan agama.
 Anak - anak muda itu menobatkan A. Mukti Ali sebagai bapak
 pelindung bagi gerakan mereka yang kelak pada awal tahun 1971 muncul
 sebagai gerakan pembaharu pemikiran Islam. Setiap jum‟at malam, anak
 muda itu berkumpul, berdiskusi dan berdialog tentang masalah - masalah
 keagamaan. Beberapa orang yang terlibat dalam pembaharu itu adalah
 Dawam Rahardjo, Ahmad Wahib, Djohan Effendi, Wajiz Anwar, Syu‟bah
 Asa. Mereka juga mengundang Nurcholis Madjid, Utomo Dananjaya atau WS
 Rendra, tak jarang pula orang-orang non muslim untuk berdiskusi di rumah
 Mukti Ali.41
 Namun demikian, A. Mukti Ali seperti yang diakuinya sendiri
 41
 Abdurrahman, Burhanuddin Daya, Djam‟annuri (ed.), Agama dan Masyarakat…, 37.
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 tetap tidak ingin disebut sebagai Inspirator bagi munculnya gerakan
 pembaharu Islam.
 Pergumulan di dunia akademik juga menempatkan mukti ali pada
 posisi lain di lingkungan pendidikan tinggi. Ia adalah dosen di fakultas
 ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Di lembaga pendidikan agama
 tinggi itu ia pernah memangku jabatan pembantu Rektor III bidang urusan
 publik tahun 1964, dari situ kemudian ia dipercaya menjabat sebagai
 pembantu Rektor I bidang academik, tahun 1968. Di sela - sela kesibukannya
 sebagai wakil Rektor I dan beban mengajar di IAIN semakin banyak, A.
 Mukti Ali juga mengajar mata kuliah Timur Tengah Modern di Fakultas
 Sastra dan Budaya Universitas Gadjah Mada dan IKIP Negeri Yogyakarta.
 Disamping itu, dia juga mengajar Ilmu Perbandingan Agama di Akademi
 Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (AKABRI) Magelang, serta di
 Akademi Udara Adisucipto dan juga di SESKAU Bandung. Kelak ketika baru
 saja sebulan menjabat menteri, pada oktober 1971, dia dikukuhkan sebagai
 guru besar ilmu agama di IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.42
 F. Karya A. Mukti Ali
 Diantara karya tulis A. Mukti Ali adalah sebagai berikut:
 1. Pemberontakan Ahmad Uarabi dan Perjuangan Konstitusi di Mesir dan
 Gerakan Imam Mahdi di Sudan (keduanya diterbitkan dalam satu buku)
 Yogyakarta: Media, 1969
 42
 Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 287.
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 2. Alam Pikiran Islam Modern di Indonesia dan Islamic Thought in
 Indonesia (keduanya diterbitkan dalam satu buku)
 3. An Intruduction to the Goverment of Aceh Sultanate. Yogyakarta:
 Yayasan Nida, 1972
 4. Ilmu Perbandingan Agama: Sebuah Pembahasan Tentang Metodos dan
 Sistema, Yogyakarta: yayasan Nida, 1965
 5. Keesaan Tuhan dalam Al-Qur’an, Yogyakarta: yayasan Nida, 1972
 6. Asal-Usul Agama, Yogyakarta: yayasan Nida, 1970
 7. Etika Agama dalam Pembinaan Kepribadian Nasional dan
 Pemberantasan Kemiskinan dari Segi Agama Islam, Yogyakarta;
 yayasan Nisa, 1971
 8. Bagaimana Menghampiri Isra Mi’raj Nabi Muhammad Shallallahu
 ‘Alaihi Wa Sallam, Yogyakarta: Yayasan Nida, 1969
 9. Kuliah Agama Islam di SEKAU Lembang, Yogyakarta: Yayasan Nida,
 1970
 10. Masalah Komunikasi Ilmu Pengetahuan dalam Rangka Pembangunan
 Nasional, Yogyakarta, Yayasan Nida, 1971
 11. Dialog Antar Agama, Yogyakarta: Yayasan Nida, 2970
 12. Beberapa Masalah Pendidikan Agama di Indonesia, Yogyakarta:
 Yayasan Nida, 1971
 13. Faktor-Faktor Penyiaran Islam di Indonesia, Yogyakarta: Yayasan Nida,
 1971
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 14. Relegion And Development in Indonesia, Yogyakarta: Yayasan Nida,
 1971
 15. Seni, Ilmu dan Agama, Yogyakarta: Yayasan Nida, 1972
 16. Laboratorium Hisab dan Ru’yah
 17. Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, jakarta: rajawali press, 1981
 18. Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia, Bandung: Mizan, 1988
 19. Muslim Bilali dan Muslim Muhajir di Amerika Serikat, Jakarta: Haji Mas
 Agung, 1990
 20. Ijtihad dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan
 Muhammad Iqbal, Jakarta: Bulan Bintang, 1990
 21. Ta’limul Muta’allim Versi Imam Zarkasyi, Suatu Pembahasan
 Perpandingan Tentang Metodologi Pendidikan Agama di Abad
 Pertengahan dan di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo,
 22. Ensiklopedi Islam di Indonesia, 3 jilid (sebagai anggota dewan redaksi)
 23. Metode Memahami Agama Islam, Jakarta: Bulang Bintang, 1991
 24. Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, Bandung: Mizan, 1991
 25. Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, Bandung: Mizan,
 1992
 26. Himpunan Esai Tentang Beberapa Aspek Islam,
 27. Islam dan Sekularisme di Turki Modern, Jakarta: Djambatan, 1994
 28. Alam Pikiran Islam Modern: di Timur Tengah, Jakarta; Djambatan, 1995
 29. Ibnu Khaldun dan Asal Usul Sosiologi, Yogyakarta: Yayasan Nida, 1997
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 30. Agama dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer, Yogyakarta:
 Yayasan Nida, 1997
 Selain tulisan-tulisan Mukti Ali yang telah disebutkan di atas, masih
 banyak tulisan - tulisannya yang lain yang tersebar di beberapa buku
 kumpulan karangan maupun media massa, seperti tulisannya dalam buku: 70
 Tahun Prof. Dr. H. M. Rasyidi, dalam buku: agama, kebudayaan dan
 pembangunan menyongsong Era Industrialisasi, dan beberapa buku
 lainnya.43
 G. Pemikiran A. Mukti Ali
 A. Mukti Ali dengan segudang pemikiran tentang agama, negara,
 pendidikan, politik, dan kemasyarakatan, telah menjadi lapisan sejarah ke-
 Islaman dan ke-Indonesiaan yang tidak dapat tergantikan oleh siapapun.
 1. Di bidang Pendidikan
 Sebagai seorang ilmuwan, kedudukan di Departemen Agama tidak
 membuat A. Mukti Ali kehilangan semangat intelektualnya. Ketika menjadi
 orang nomor satu di Departemen Agama, ia melakukan banyak pembaharuan.
 Pada masa A. Mukti Ali muncul istilah, “Pembanguan manusia dan
 masyarakat Indonesia seutuhnya”. Konsep “pembangunan manusia
 seutuhnya”, bertitik tekan pada aspek manusia dengan religiositasnya. Dalam
 pandangan A. Mukti Ali, menekankan pembangunan ekonomi saja akan
 menyababkan tumbuh suburnya kapitalisme dan imperialisme; sedangkan
 43
 Lukman, Studi Kritis Terhadap Konsep Perbandingan Agama Abdul Mukti Ali,….., 92.
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 dengan konsep “pembangunan masyarakat seutuhnya” diharapkan
 diskriminasi pembangunan antar kelompok etnik dan daerah dapat dihindari.
 Selain itu, gagasan dan pemikiran A. Mukti Ali memasuki wilayah
 dialog dan penciptaan kerukunan antarumat beragama44
 serta pembersihan
 citra Kementrian Agama sebagai alat perjuangan politik golongan Islam
 tertentu, serta membentuk Majlis Ulama Indonesia (MUI) pada akhir tahun
 1975. Dasar pemikirannya adalah bahwa kemunitas agama seperti Katolik,
 Protestan, Hindu, dan Budha sudah mempunyai wadah, sedangkan umat
 Islam yang merupakan jumlah terbesar di republik ini justru belum memiliki
 wadah yang menampung mereka secara keseluruhan. Yang ada baru berupa
 organisasi yang mewakili satu golongan tertentu saja.
 A. Mukti Ali juga memiliki gagasan yang terkait dengan pembaruan di
 IAIN juga digulirkan A. Mukti Ali. Ketika ketika menjadi Menteri Agama,
 dalam berbagai forum yang terkait ia menggugat beberapa kelemahan IAIN,
 yakni dalam penguasaan bahasa asing selain Arab (khususnya Ingris), minat
 ilmu, dan metode menelitian ilmu Islam.
 Kelemahan pertama menyebabkan orang tidak dapat mengakses
 sumber Islam yang berasal dari bahasa Inggris. Padahal, sumber Islam yang
 berbahasa inggris itu banyak tersebar di nergeri Eropa dan Amerika, sebagian
 44 Menurut A. Mukti Ali, ide-ide agama terpusat pada kitab sucinya, sedangkan biografi
 agama dapat ditemukan melalui sejarah yang dialaminya. Paradigma truth claim yang dianut sejak
 lama oleh IAIN secara bertahap mengalami pergeseran dan digantikan oleh paradigma berpikir
 yang lebih toleran, inklusif, dan pluralistik dimana kehadiran agama-agama yang berada di muka
 bumi ini di anggap sebagai hukum alam (sunnah Allah) yang tidak bisa dinafikan begitu saja.
 Kehadiran mereka tidak boleh diperangi sepanjang mereka tidak membuka front konfrontasi
 dengan umat Islam, dan di antara mereka terika hukum mu‟amalah yang saling mengikat.
 Perubahan paradigma ini semakin doperkokoh dalam tatanan kehidupan beragama secara nasional
 ketika Mukti Ali diangkat sebagai Menteri Agama RI. Lihat Masdar Hilmi, Studi Islam; Dinamika
 Baru, (Surabaya: Arkola, 2005), 20 dan 60
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 juga ditulis oleh ilmuwan muslim. Selain itu, karena tidak menguasai bahasa
 inggris, pikiran keislaman para sarjana dari Indonesia tidak bergaung di dunia
 internasional; kalaupun bergaung, hanya sebatas negeri yang berbahasa
 melayu. Untuk mengatasinya, A. Mukti Ali membangun pusat bahasa di
 setiap IAIN. Adapun untuk mengatasi kelemahan kedua dan ketiga, pintu
 belajar ke luar negeri, ke Timur Tengah dan Barat, harus dibuka lebar -
 lebar.45
 2. Di bidang Politik
 A. Mukti Ali, dengan pengalaman yang panjang dibidang pendidikan
 menjadikan beliau sebagai tokoh modernis islam pada masa orde baru mulai
 di perhitungkan. Dalam hemat penulis, beliau ketika menjadi menteri agama
 tidak berangkat dari partai politik seperti Muhammad Dahlan pada periode
 sebelumnya yang dia menjadi menteri agama berasal dari partai NU. Namun
 A. Mukti Ali berangkat dari kalangan akademisi, yang pemikirannya
 diperhitungkan karena dapat memberikan ide formulasi baru tentang
 pemahaman agama yang saling menghormati. Dialog antar agama yang
 sering dilakukan oleh A. Mukti Ali menjadi pertimbangan presiden Suharto
 untuk mengangkatnya sebagai menteri pada kabinet pembangunan ke II. Dan
 disisi lain beliu jaga berangkat dari kalangan Muhammadiah. Karena
 sebenarnya periode sebelum A. Mukti Ali menjadi menteri agama,
 departemen agama didominasi oleh kalangan dari partai NU. Dan ini bersifat
 nepotisme.
 45
 Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2005), 99
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 Secara garis besar, kerangka kebijakan keagamaan A. Mukti Ali
 mengikuti keyakinannya pada posisi agama dalam Pancasila dan peran agama
 di dalam agenda modernisasi orde baru. Dasar Negara Pancasila yang lahir
 bersamaan dengan UUD 1945, merupakan suatu bentuk konsumsi politik dari
 upaya mencari landasan persatuan dari seluruh komunitas - komunitas agama
 Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Sehingga terciptalah suatu basis
 ideologi politik yang dapat diterima semua pihak yang mengambil bentuk
 otoritas Negara non Theokrasi. Dengan demikian, menurut A. Mukti Ali,
 diasumsikan adanya suatu sistem pemerintahan dengan bentuk memisahkan
 antara otoritas politik dan otoritas keagamaan. Tetapi, pada sisi lain,
 pemerintah turut bertanggung jawab dalam mendukung dan membina
 kehidupan agama di masyarakat. Negara Pancasila, dengan demikian
 mengakui wewenang departemen agama dan kebijakan - kebijakan
 keagamaan sebagai bagian yang integral dari kebijakan politik pemerintah.46
 Karakteristik ideologi Negara semacam itu oleh A. Mukti Ali
 dipandang sebagai basis legitimasi bagi agenda modernisasi politik orde baru.
 Bagi A. Mukti Ali, pemerintah orde baru membagi kegiatan keagamaan
 kedalam dua bentuk. Disatu sisi secara murni bersifat agama dan disisi lain
 bersifat politis. Terhadap yang pertama, pemerintah membolehkan dan
 bahkan mendukung segala bentuk kegiatan masyarakat yang berkaitan
 dengan peningkatan penghayatan terhadap agama. Namun demikian,
 pemerintah menghindari segala bentuk kegiatan keagamaan yang
 46
 Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 293
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 menyadarkan atau cenderung bersandar pada perjuangan politis. Atas dasar
 inilah, dalam sebuah seminar di Malang pada tahun 1972, A. Mukti Ali
 menegaskan bahwa; itulah suatu aspirasi dan pilihan politik yang saya
 percaya akan memperbaiki hubungan antar Islam dan Negara di Indonesia. 47
 Dengan penegasan di atas, A. Mukti Ali berupaya menjawab
 kekhawatiran sementara kalangan umat islam yang sejauh itu masih curiga
 terhadap pilihan orde baru untuk menegakkannegara kebangsaan modern,
 yang tidak di dasarkan pada ideologi agama. secara politis, kekhawatiran itu
 muncul akibat berbagai perubahan politik pasca kudeta PKI 1965 yang gagal,
 yang dianggap sangat merugikan kelompok Islam.
 Kemudian, selain persoalan modernitas orde baru yang masuk dalam
 kehidupan agama di atas, A. Mukti Ali juga menelurkan beberapa kebijakan
 tentang ide politik yang berangkat dari penghayatan panjang karena pada
 dasarnya bachgrount A. Mukti Ali dari kalangan akademisi. Diantaranya;
 menyelanggarakan lomba MTQ di tingkat nasional yang diadakan secara
 tahunan,48
 kemudian mengadakan Undang – Undang No 1 Tahun 1974
 tentang perkawinan49
 .
 3. Di bidah Sosial - Keagamaan
 47
 Wawancara Ali Munhanif dengan Prof. Dr. A. Mukti Ali, pada 1 September 1997.
 Lihat juga: Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 294. 48
 Berdasarkan surat keputusan bersama (SKB) antara Menteri Agama dengan Menteri
 Dalam Negeri No 19 Tahun 1977 mengenai pengembangan Tilawati Qur‟an. 49
 Perjuangan Pengadaan undang-undang no 1 tahun 1974 tentang perkawinan ini sangat
 panjang, banyak yang tidak sepakat dengan undang-undang tersebut karena bertentang dengan
 hukum agama namun dengan keahlian konsolidasi Prof. Dr. A. Mukti Ali ini akhirnya di sahkan
 oleh legislative namun dengan jalan informal. Lihat; Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali…….,
 306 – 310.
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 Dengan pengalaman yang panjang berkaitan dengan dunia keagamaan
 maka A. Mukti Ali memiliki pemahaman yang mendalam dalam hal studi
 islam. Dan tidak perlu diragukan lagi berkenaan dengan keilmuannya
 tersebut. Dalam hemat penulis, semenjak A. Mukti Ali masih menempuh
 pendidikan di Yogyakarta dan bertemu dengan KH. Mas Mansur, yang kala
 itu menjadi tokoh Muhammadiyah Yogyakarta yang sangat berpengaruh.
 Akhirnya hal ini yang menjadikan perubahan paradigma dari Tradisionalis50
 ke Modernis51
 . Sehingga berimplikasi pada pemahaman keagamaan
 selanjutnya. Entah ketika masih menjadi dosen atau ketika menjadi menteri
 agama.
 Salah satu bentuk buah fikir dari A. Mukti Ali adalah gagasannya
 untuk mensponsori berdirinya Majelis Ulama‟ Indonesia (MUI)52
 , pada akhir
 1975. A. Mukti Ali melihat, hingga tahun 1975 berbagai lembaga keagamaan
 yang dimiliki komunitas agama di Indonesia telah berdiri. Dewan gereja
 50
 Istilah Tradisionalis ini diambil dari pemahaman keagamaan yang menekankan pada
 pandangan budaya lokal yang itu tidak bisa dipisahkan dengan ajaran agama karena saling
 memberikan pengaruh seperti sebuah system sang saling melengkapi. Pandangan ini yang
 dipegang oleh keluarganya di daerah Cepu, Jawa Tengah dan pesantren Termas, Pacitan selama
 Mukti Ali menempuh pendidikan non formalnya. Salah satu organisasi sosial - keagamaan yang
 identic dengan istilah tradisionalis ini adalah NU. 51
 Istilah Modernis ini diambil dari pemahaman agama yang menekankan pada pandangan
 untuk menafikan kebudayaan sebagai salah satu penyokong dalam dakwah keagamaan. Dan ini
 identic dengan pemahaman akan kemurnian Al-Qur‟an dan hadist sebagai sumber agama yang
 harus dipegang. Salah satu organisasi sosial - keagamaan yang identic dengan istilah modernis ini
 adalah Muhammadiah. 52
 Bagi umat Islam, lembaga keagamaan yang bersifat independen dalam arti bukan partai
 politik dan bukan departemen agama belum ada. Sehingga, setiap kali usaha mendialogkan
 kebijakan di bidang agama yang menyangkut Islam selalu terbentur dengan lembaga - lembaga
 keagamaan yang berada di bawah partai politik. Sebab itu muncul gagasan untuk membentuk
 MUI.

Page 32
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 87
 Indonesia (DGI) milik orang Protestan, MAWI milik Katolik, Walubi milik
 umat Buddha, dan PHDI milik Hindu. 53
 Kebijakan “menghidupkan gairah beragama” ini berjalan seiring
 dengan perjuangan gigih A. Mukti Ali untuk mengajak komunitas -
 komunitas agama di Indonesia agar saling toleran, menghormati dan
 berdialog.54
 Dari sinilah departemen agama yang di bawah komando A.
 Mukti Ali menggalakkan program pembinaan kerukunan hidup beragama.
 Dalam biografi A. Mukti Ali yang sudah dijelaskan di atas, maka
 kemudian bentuk pemikiran yang menjelaskan dari prosesi, konsep - konsep
 dan rangkaian sejarah politik pendidikan Islam di Indonesia akan dijelaskan
 pada bab selanjutnya.
 53
 Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali……., 287. 54
 Mengenai bagaimana cara antar umat beragama berdialog dan bertegur sapa dalam hal
 kebaikan. Maka cara yang paling ampuh adalah dengan memahami agama orang lain. Dan untuk
 metode memahami agama lain ini terdapat dua tingkatan. Lihat; Mukti Ali, Ilmu Perbandingan
 Agama di Indonesia (Yogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga Press, 1990), 47 – 48.
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